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DISPENSER OATMEAL OTOMATIS BERBASIS ARDUINO 

 

Abstrak 

Obesitas merupakan sebuah kondisi dimana tubuh mengalami penumpukan lemak 

berlebihan yang dapat mengganggu kesehatan. Obesitas sering kali terjadi karena 

kalori yang masuk lebih banyak daripada yang dibakar melalui olahraga dan 

kegiatan normal sehari-hari, dikarenakan pandemi COVID-19, masyarakat 

dihimbau untuk melakukan karantina mandiri dan pola kerja work from home 

yang menyebabkan banyak masyarakat menderita kelebihan berat badan, hal ini 

tentu saja menambah resiko komplikasi ketika seseorang terjangkit virus COVID-

19, dikarenakan tubuh yang mengalami obesitas lebih rentan apabila 

dibandingkan dengan penderita yang memiliki badan yang sehat maka hal 

tersebut, penulis terpikirkan untuk membuat sebuah alat untuk mencegah obesitas 

maupun kelebihan berat badan tersebut. Yakni sebuah alat dispenser otomatis 

yang akan memudahkan dalam menakar dan menimbang jumlah output, agar 

kalori yang akan dikonsumsi stabil dan akan membuat diet dengan pola makan 

hidup sehat lebih mudah dan praktis untuk dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, 

penulis memilih oatmeal yang merupakan bahan makanan berbahan gandum yang 

baik dikonsumsi untuk mengurangi berat badan dan juga mengurangi kadar 

kolesterol dalam tubuh. Dispenser menggunakan arduino sebagai prosesor utama 

dan modul RTC yang berfungsi untuk mengatur takaran sesuai jam makan, agar 

kalori yang akan dikonsumsi teratur dan terjaga jumlahnya. Hasil uji peneliti, 

didapatkan alat berhasil mengeluarkan output sesuai dengan takarana yang di 

inginkan dan sesuai dengan waktu yang sudah di setting sebelumnya.                     

 

Kata kunci: arduino, dispenser, kesehatan, obesitas, penyakit 

 

Abstract 

Obesity is a condition in which the body experiences excessive fat accumulation 

which can interfere with health. Obesity often occurs because the calories that 

enter are more than those burned through sports and normal daily activities due to 

the COVID-19 pandemic, people are encouraged to self-quarantine and work from 

home work patterns that cause many people to suffer from excess weight, this is 

Of course, it increases the risk of complications when someone contracts the 

COVID-19 virus, because the body that is obese is more vulnerable when 

compared to patients who have a healthy body. That is an automatic dispenser that 

will make it easier to measure and weigh the amount of output, so that the calories 

to be consumed are stable and will make a diet with a healthy eating pattern easier 

and more practical to do. Based on this, the authors chose oatmeal which is a 

wheat-based food ingredient that is good for consumption to reduce weight and 

also reduce cholesterol levels in the body. The dispenser uses an Arduino as the 

main processor and an RTC module that functions to adjust the dose according to 

meal times, so that the calories that will be consumed are regular and maintained 

in number. 

 

Keywords: Arduino, dispenser, health, obesity, disease  
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1. PENDAHULUAN 

Seluruh dunia dilanda dengan sebuah wabah pada penghujung 2019, sebuah 

wabah penyakit yang awalnya bermula dari kota Wuhan, China dan kemudian 

menyebar dengan sangat cepat ke seluruh China dan kemudian ke seluruh dunia. 

Virus COVID-19 dapat menyebabkan gangguan sistem pernapasan, mulai dari flu 

hingga infeksi paru-paru seperti pneumonia. (Dong et al, 2020). Virus covid-19 

sendiri baru diketahui menjangkit 2 orang warga Indonesia pada bulan Maret 2020 

(Ihsanudin, 2020). Seiring berkembangnya waktu, dampak dari pandemi mulai 

terasa, dari jumlah korban yang terpapar Covid-19 yang terus meningkat dan 

angka kematian yang tak kunjung turun hingga pertumbuhan ekonomi yang 

terhambat (BPS, 2020). Pemerintah Indonesia berupaya menekan jumlah korban 

yang tiap hari terus menerus bertambah, salah satunya dengan menggunakan cara 

membatasi mobilitas warganya, berbagai program sudah dicanangkan pemerintah 

untuk mengubah pola hidup warga indonesia agar dapat menekan kasus penularan 

covid-19. Perubahan pola hidup masyarakat ini berdampak kepada banyak kantor 

baik milik swasta maupun pemerintah yang melakukan kebijakan untuk bekerja 

dari rumah secara daring, seiring berkembangnya waktu dan perkembangan kasus 

corona yang bermutasi, dan juga pola hidup masyarakat yang berubah 

mengakibatkan munculnya kemungkinan untuk para pekerja mengalami obesitas 

dikarenakan pergantian pola hidup. Obesitas sendiri merupakan salah satu faktor 

yang dapat menambah parah perburukan pada penderita covid (Humas FKUI, 

2021). Kondisi obesitas ini tentunya dapat dihindari dengan menerapkan pola 

hidup sehat seperti berolahraga dan tentunya menjaga pola makan sehat yang 

seimbang agar tak terjadi penumpukan lemak yang berujung pada obesitas. 

 Berdasarkan hal tersebut, maka penulis memiliki sebuah gagasan untuk 

membuat sebuah alat yang dapat membantu pasien obesitas dalam menjalani diet 

ataupun orang biasa yang ingin menjaga pola hidup sehat. Obesitas merupakan 

masalah kesehatan yang terus meningkat setiap tahun dan memicu masalah gizi 

beban ganda (Rusdiansyah, 2019). Menurut beberapa penelitian, obesitas 

merupakan salah satu penyebab hipertensi, penelitian framingham (Schmieder, R. 

E, Messerli FH, 1993) menyebutkan bahwa obesitas menyebabkan 26% hipertensi 

pada pria dan 28% pada wanita. Sedangkan menurut Jullaman menyebutkan 

bahwa orang yang memiliki IMT tergolong obesitas memiliki risiko sebesar 1,64 
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kali untuk menderita hipertensi derajat 1 dibandingkan yang tergolong IMT 

normal (Jullaman, 2008). Selain mnyebabkan berbagai masalah kesehatan yang 

sudah disebutkan, menurut literatur yang ada, orang dewasa yang menderita 

obesitas dengan umur dibawah 60 tahun cenderung dirawat di rumah sakit (abu 

raya, 2020).           

 Oatmeal mengandung protein yang cukup tinggi yaitu 15-17%, kandungan 

lemak sekitar 4,5% serta kandungan serat pangan yang tinggi yaitu 12% (Usman 

et al, 2010 dalam Sangwan et al, 2014).  Oatmeal merupakan salah satu bahan 

makanan yang memiliki banyak sekali manfaat, salah satunya adalah salah satu 

bahan makanan yang disarankan untuk diet rendah kalori (E. Saarusree, 2013). 

Berdasarkan berbagai macam manfaat alat tersebut, maka penulis memiliki 

keinginan untuk membuat sebuah dispenser oatmeal otomatis. Alat ini akan 

otomatis menakar takaran oatmeal yang pas pada setiap jam makan tiba. Hal ini 

dapat disesuaikan dengan jenis diet yang sedang dilakukan oleh pengguna. Alat 

ini bekerja dengan menggunakan arduino sebagai mikrokontroller untuk 

mengolah data dan juga mengontrol banyak nya oatmeal yang keluar serta 

terdapat penjadwalan jam makan agar dapat memenejemen waktu makan. Alat ini 

memiliki beberapa sensor aktuator dan juga modul komponen antara lain servo, 

push button, lcd I2C 20x4, load cell dan modul RTC. Servo berfungsi sebagai 

penggerak katup buka dan tutup saluran oatmeal melalui masukan dari 3 buah 

button untuk memilih mode dan berat oatmeal yang keluar dengan kelipatan 10 

gram. Berat oatmeal akan ditimbang menggunakan sensor load cell jika berat 

oatmeal sudah terpenuhi maka servo akan tertutup data berat oatmeal akan 

tertampil pada lcd I2C dan juga beberapa data yang lain. Alat ini juga memiliki 

fitur otomatis dimana oatmeal akan keluar dengan sendirinya sebanyak 50 gram di 

setiap jam 6 pagi, 12 siang dan 6 sore ketika masuk ke mode otomatis. Mode 

otomatis menggunakan parameter pewaktuan dari modul rtc yang di olah lagi oleh 

arduino. 
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2. METODE  

 
Gambar 1. Alur Metode 

Gambar 1 merupakan alur metode penelitian yang terdiri dari masukan (input) 

yang terdiri dari sensor berat yang berfungsi untuk membaca berat oatmeal yang 

tertimbang sehingga dapat memberi masukan kepada arduino, kemudian terdapat 

modul RTC yang berfungsi untuk memberikan sinyal inputan waktu kepada 

arduino, kemudian terdapat tiga buah push button yang berfungsi untuk memberi 

perintah manual kepada arduino. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Ketika Mode Manual 
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Gambar 3.3 Diagram Alir Mode Otomatis 
 

Gambar 2 dan 3. menunjukan diagram alir ketika alat dalam kondisi mode 

manual dan mode otomatis. Mode manual harus menekan push button yang ada 

dengan kelipatan 10 gr untuk mengeluarkan oatmeal dari dispenser dan akan di 

timbang supaya sesuai dengan kebutuhan diet, sedangkan mode otomatis hanya 

perlu mengatur waktu pada RTC, maka setiap waktu yang sudah di diatur maka 

oatmeal akan keluar sesuai waktu dan berat yang sudah diatur. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Pengkabelan 
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Gambar 4 merupakan diagram pengkabelan yang menunjukan alur kabel 

dari komponen yang sebelumnya telah dibahas pada gambar 3. 

 

Gambar 5. Script Awal pada Arduino 

2.1 Arduino  

Arduino adalah pengontrol mikro single-board yang open source, diturunkan dari 

Wiring platform  (Kaswan et al., 2020), dirancang untuk memudahkan dalam 

pengembangan elektronik di berbagai bidang. Perangkat kerasnya memiliki 

prosesor Atmel AVR serta mempunyai software yang dapat dikembangkan secara 

mandiri. Arduino juga merupakan sebuah mikrokontroller yang cocok digunakan 

untuk digunakan untuk project elektronik sederhana dikarenakan harganya yang 

cukup terjangkau. 

2.2 Pembacaan Sensor  

Pembacaan sensor dilakukan secara realtime oleh arduino uno. Sensor yang 

digunakan adalah sensor berat (loadcell) sensor ini berfungsi berdasarkan prinsip 

tekanan (www.ricelake.com Load Cell and Weight) (AmericaModule H : 2010)  

untuk menimbang seberapa oatmeal. Berat dari oatmeal yang tertimbang sudah 

ditentukan sebelumnya agar sesuai dengan takaran yang sudah ditentukan 

sebelumnya. 
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2.3 Modul HX711 

Modul penguat HX11 merupakan sebuah modul yang berfungsi untuk 

mengkonversi perubahan yang terukur pada sensor berat, yang kemudian 

meneruskan kepada arduino (AH Lutfiyanto, 2018)   

2.4 Modul RTC 

Modul RTC (Real Time Count) merupakan modul penanda dan penentu waktu, 

yang berfungsi untuk menentukan waktu yang di setting pada saaat waktu makan 

penggunanya. Yang akan mengaktifkan servo dan juga akan mengaktifkan sensor 

berat yang akan menimbang seberapa banyak oatmeal yang keluar. 

2.5 Layar LCD 

Layar LCD berfungsi untuk menampilkan menu dan juga pilihan mode otomatis 

serta juga pilihan mode manual dan juga besaran berat oatmeal dalam gram.  

2.6 Push button  

Push button merupakan sebuah alat yang berfungsi untuk memilih menu dan 

memberikan masukan dengan cara memberikan pulse yang berdasar kepada 

sentuhan (instrumentationtools.com) 

2.7 Servo  

Servo merupakan sebuah motor dc yang berfungsi berdasarkan lebar sinyal 

modulasi yang menggunakan sistem kontrol. Motor servo terdiri dari dari dua 

bagian yakni kontrol elektronik dan juga mekanik yang berupa gear. Motor ini 

memiliki putaran yang cukup lambat namun dapat berputar sesuai derajat yang di 

inginkan (Hilal Ahmad, Manan saiful 2013). Sebagai aktuator yang bekerja untuk 

membuka dan menutup pintu dari dispenser. Servo akan membuka maupun 

menutup berdasarkan perintah yang diberikan oleh arduino    

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN    

Pengujian alat dilakukan dengan menggunakan sereal oatmeal asli dan dilakukan 

dengan menggunakan melakukan perbandingan takaran yang ditakar oleh sensor 

berat yang dikoreksi beratnya oatmeal yang tertimbang dengan menggunakan 

timbangan manual. 
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Gambar 6. Pengujian Berat  

 

Penulis melakuan tujuh kali pengujian daripada alat ini, yang kemudian 

menghasilkan data sebagai berikut  : 

Tabel 1. Tabel Data Hasil Pengujian dan Pengukuran Berat Oatmeal 
No Range 

(Gr) 

Dengan  

Sensor 

(gr) 

Dengan  

timbangan 

manual (gr) 

Rata rata 

ketepatan 

(%) 

1 10 10 10 100 

2 20 20 20,5 99 

3 30 30 30,5 99 

4 40 40 40 100 

5 50 50 50,5 99 

6 60 60 65 95 

7 70 70 78 95 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  Grafik Perbandingan 
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Tabel 1 dapat diketahui bahwa rata rata tingkat akurasi timbangan 

daripada alat ini adalah 98%, hasil ini didapatkan setelah dilakukan percobaan 

pengukuran sebanyak tujuh kali percobaan.  

 
Gambar 8. Pengujian Berdasarkan Waktu  

Gambar 8 menunjukan pengujian alat berdasarkan waktu, pengujian 

dilakukan sebanyak tiga kali dengan berat sama yaitu 50 gr. Waktu yang diamati 

pada pengujian ini adalah ketika jam 09.00 WIB, 12.00 WIB, 17.00 WIB, dan 

berhasil membuka tepat waktu.  

Tabel 2. Tabel Data Hasil Pengujian Berdasarkan Waktu  

No Range 

(Gr) 

Waktu  

(Jam) 

Dengan 

sensor 

Dengan 

timbangan 

manual 

Berhasil 

membuka 

tepat waktu 

1 50 09.00 52 52 Berhasil 

2 50 12.00 52 52 Berhasil 

3 50 17.00 52 52 Berhasil 

 

Selanjutnya penulis melakukan percobaan dengan berdasar kepada waktu. 

Pengujian dilakukan ketika waktu yang sudah ditentukan ketika alat akan bekerja 

secara otomatis, yakni ketika waktu makan tiba. Dari ketiga pengujian, alat dapat 

bekerja secara lancar ketika di atur dalam mode auto. Takaran tiap penyajian 

cukup akurat bila dibandingkan dengan timbangan manual biasa. 

 

4. PENUTUP   

4.1 Kesimpulan             

Hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diambil sebuah kesimpulan mengenai 

Dispenser Oatmeal Otomatis Berbasis Arduino dapat disimpulkan bahwa: 
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Pengujian alat dilakukan dengan menggunakan sereal oatmeal asli dan dilakukan 

kalibrasi sensor berat dengan timbangan manual. Pengujian berat oatmeal 

dilakukan sebanyak tujuh kali, dengan variasi berat 10 – 70 gr, dan memperoleh 

nilai error sebesar 0,01%. Pengujian berdasarkan ketepatan waktu dilakukan 

sebanyak tiga kali dengan variasi berat sama yaitu 50 gr, dari ketiga percobaan 

berhasil otomatis tepat waktu. 

4.2 Saran 

Jika ingin meningkatkan efisiensi daripada alat ini, sebaiknya desain corong yang 

mengarah pada output dispenser di desain ulang agar laju oatmeal atau sereal 

lainya dapat lancar . Desain alat baiknya dibuat lebih solid dan indah, dikarenakan 

ada beberapa bagian yang agak kurang menarik.  Gunakan tipe oatmeal yang 

hanya sejenis saja agar tidak tercampur campur. Keseluruhan alat dapat di desain 

ulang agar dapat menampung jumlah oatmeal yang lebih banyak lagi  
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